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ABSTRACT 

Monetary policy plays a crucial role in promoting regional economic growth, particularly in a country as diverse 

as Indonesia. This study examines the impact of monetary interventions on the economic development of various 

provinces, considering the structural economic differences across regions. The research uses a quantitative 

comparative approach, analyzing data from 10 provinces with the highest economic contributions during the 2015-

2023 period. The findings reveal that regions with more diversified economies, such as Jakarta, West Java, and 

East Java, exhibit a quicker and more pronounced response to monetary policy changes, primarily due to their 

advanced industrial sectors. In contrast, provinces reliant on natural resources, such as East Kalimantan and Riau, 

show slower and more complex responses, influenced by global commodity price fluctuations. Additionally, factors 

such as infrastructure connectivity, human capital, and external global influences significantly shape the 

transmission of monetary policy in regional economies. The study highlights the importance of tailoring monetary 

interventions to regional economic characteristics to ensure effective and equitable growth. The COVID-19 

pandemic further emphasized the need for economic diversification to mitigate external shocks. The results 

contribute valuable insights into the relationship between monetary policy and regional economic growth in 

Indonesia, offering practical recommendations for policy makers.  
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ABSTRAK 

Kebijakan moneter memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi regional, khususnya di 

negara yang memiliki keragaman seperti Indonesia. Penelitian ini mengkaji dampak intervensi moneter terhadap 

pembangunan ekonomi di berbagai provinsi, dengan mempertimbangkan perbedaan struktural ekonomi 

antarwilayah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif, menganalisis data dari 10 provinsi 

dengan kontribusi ekonomi tertinggi selama periode 2015-2023. Temuan penelitian menunjukkan bahwa wilayah 

dengan ekonomi yang lebih terdiversifikasi, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur, menunjukkan 

respons yang lebih cepat dan lebih signifikan terhadap perubahan kebijakan moneter, terutama karena sektor 

industri yang lebih maju. Sebaliknya, provinsi yang bergantung pada sumber daya alam, seperti Kalimantan Timur 

dan Riau, menunjukkan respons yang lebih lambat dan kompleks, dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas 

global. Selain itu, faktor-faktor seperti konektivitas infrastruktur, sumber daya manusia, dan pengaruh eksternal 

global sangat memengaruhi transmisi kebijakan moneter di ekonomi regional. Penelitian ini menekankan 

pentingnya penyesuaian intervensi moneter dengan karakteristik ekonomi regional untuk mencapai pertumbuhan 

yang efektif dan merata. Pandemi COVID-19 juga menyoroti perlunya diversifikasi ekonomi untuk mengurangi 

dampak guncangan eksternal. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting tentang hubungan antara kebijakan 

moneter dan pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat 

kebijakan.  

 

Katakunci: Kebijakan Moneter; Pertumbuhan Ekonomi Regional; Struktur Ekonomi, Diversifikasi Ekonomi; 

Indonesia; Dampak COVID-19. 
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 PENDAHULUAN 

Kebijakan moneter merupakan instrumen fundamental dalam upaya mencapai stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama dalam konteks pembangunan ekonomi daerah. Indonesia, 

sebagai negara kepulauan dengan keragaman potensi ekonomi yang sangat kompleks, menghadapi 

tantangan unik dalam mengimplementasikan kebijakan moneter yang efektif dan responsif terhadap 

dinamika lokal. 

Kompleksitas ekonomi daerah di Indonesia tercermin dari disparitas pertumbuhan ekonomi 

antarwilayah. Pulau Jawa dan Bali secara konsisten mencatat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan wilayah timur Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kebijakan moneter 

yang seragam tidak dapat secara optimal mendorong pertumbuhan ekonomi di seluruh wilayah. 

Dinamika global turut memperumit tantangan kebijakan moneter. Gejolak ekonomi internasional, 

seperti pandemi COVID-19, perang dagang, dan fluktuasi harga komoditas, telah memberikan tekanan 

signifikan terhadap struktur ekonomi daerah. Bank Indonesia sebagai otoritas moneter dihadapkan pada 

tantangan untuk merancang strategi intervensi yang dapat memitigasi risiko ekonomi sekaligus mendorong 

pertumbuhan di tingkat regional. 

         Penelitian tentang hubungan antara kebijakan moneter dan pertumbuhan ekonomi telah menjadi 

fokus utama dalam kajian ekonomi kontemporer. Studi komprehensif yang dilakukan oleh Pratiwi & 

Sutrisna (2022) dalam Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik memberikan kontribusi signifikan dalam 

memahami mekanisme transmisi kebijakan moneter. Penelitian tersebut mengungkapkan korelasi positif 

sebesar 0,672 antara intervensi moneter dan dinamika pertumbuhan ekonomi daerah, yang menandakan 

pentingnya instrumen kebijakan dalam mendorong perkembangan ekonomi regional. Lebih lanjut, 

penelitian Kurniawan et al. (2021) dalam Jurnal Ekonomi Pembangunan memberikan perspektif mendalam 

tentang kompleksitas hubungan antara variabel moneter dan ekonomi regional. Temuan mereka 

menunjukkan bahwa suku bunga dan inflasi memiliki kontribusi nyata terhadap transformasi ekonomi 

daerah, dengan tingkat signifikansi statistik yang mencapai 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen 

moneter tidak sekadar merupakan alat makroekonomi, melainkan memiliki implikasi langsung terhadap 

dinamika ekonomi di tingkat lokal. Studi lain yang relevan, seperti penelitian Widodo (2020) dalam Jurnal 

Ekonomi dan Pembangunan, turut memperkaya pemahaman tentang mekanisme transmisi kebijakan 

moneter. Penelitian tersebut mengeksplorasi bagaimana diferensiasi struktural ekonomi antarwilayah 

mempengaruhi efektivitas intervensi moneter, dengan menemukan bahwa daerah dengan struktur ekonomi 

berbasis industri menunjukkan respons yang lebih sensitif terhadap perubahan kebijakan moneter 

dibandingkan daerah dengan ekonomi berbasis pertanian. 

 Penelitian ini membawa pendekatan inovatif dalam mengkaji dampak kebijakan moneter terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Fokus utama penelitian terletak pada analisis komprehensif yang 

mempertimbangkan keragaman karakteristik ekonomi antarwilayah. Penggunaan data mutakhir pasca 

pandemi COVID-19 memberikan konteks yang sangat relevan, mengingat krisis global tersebut telah secara 

fundamental mengubah lanskap ekonomi nasional dan regional. 

Pendekatan komparatif yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

variasi struktural ekonomi lokal. Dengan memperhatikan perbedaan fundamental antarwilayah, penelitian 

ini bertujuan menghasilkan model analisis yang lebih presisi dan kontekstual. Hal ini membedakan 

penelitian ini dari studi sebelumnya yang cenderung menggunakan pendekatan yang lebih generik dan 

kurang mempertimbangkan keunikan ekonomi regional. 
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  Berdasarkan kompleksitas dinamika ekonomi yang telah dipaparkan, penelitian ini bermaksud 

menjawab sejumlah pertanyaan kritis. Pertama, bagaimana mekanisme spesifik kebijakan moneter 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah dengan mempertimbangkan keragaman struktural ekonomi 

regional. Kedua, sejauh mana instrumen moneter dapat secara efektif mendorong perekonomian regional 

dalam konteks ketidakpastian global. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dibangun atas landasan teoritis dan empiris yang kuat. 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan moneter dan 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hipotesis kedua mengeksplorasi kontribusi spesifik instrumen suku bunga 

dan jumlah uang beredar terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi regional. 

 Secara komprehensif, penelitian ini bertujuan menghasilkan pemetaan yang mendalam tentang 

mekanisme kebijakan moneter dalam konteks pertumbuhan ekonomi daerah. Tujuan utama meliputi 

analisis komprehensif dampak kebijakan moneter, evaluasi sistematis efektivitas instrumen moneter, serta 

pengembangan rekomendasi kebijakan yang adaptif dan kontekstual sesuai karakteristik ekonomi spesifik 

setiap daerah. 

Melalui pendekatan multidimensional ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis dalam memahami kompleksitas hubungan antara kebijakan moneter dan pertumbuhan ekonomi 

regional di Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan metode penelitian 

eksplanatori untuk menganalisis dampak kebijakan moneter terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Sesuai 

dengan pendapat Sekaran & Bougie (2016), desain penelitian eksplanatori merupakan metode yang tepat 

untuk menyelidiki hubungan kausal antara variabel penelitian. Pendekatan sistematis ini memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi mekanisme transmisi kebijakan moneter dan implikasinya terhadap 

dinamika ekonomi daerah dengan tingkat akurasi dan validitas yang tinggi (Creswell & Creswell, 2018). 

Data penelitian diperoleh dari sejumlah sumber resmi yang kredibel, mencakup lembaga nasional 

dan internasional. Menurut Hair et al. (2019), penggunaan data sekunder dari lembaga resmi seperti Bank 

Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan organisasi internasional merupakan strategi pengumpulan data yang 

valid dalam penelitian ekonomi. Sumber data meliputi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia, serta basis data ekonomi internasional dari World Bank dan International 

Monetary Fund. Gujarati & Porter (2009) menekankan pentingnya keragaman sumber data dalam 

menghasilkan analisis ekonomi yang komprehensif. 

Penelitian ini mengadopsi kerangka variabel yang komprehensif berdasarkan rekomendasi 

Wooldridge (2020) dalam analisis ekonometrika. Variabel independen mencakup instrumen kebijakan 

moneter seperti suku bunga, jumlah uang beredar, dan mekanisme intervensi moneter lainnya. Variabel 

dependen difokuskan pada indikator pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) dan tingkat inflasi regional. Menurut Kennedy (2008), pemilihan variabel yang tepat 

merupakan kunci utama dalam merancang penelitian ekonomi yang valid. 

Metode pengumpulan data mengacu pada pendekatan sistematis yang direkomendasikan oleh 

Miles et al. (2014) dalam metodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif. Proses dimulai dengan identifikasi 

mendalam terhadap sumber data sekunder, dilanjutkan dengan pengumpulan data time series sepanjang 
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 periode 2015-2023. Tahapan validasi dan cleaning data mengikuti protokol yang diusulkan oleh Punch & 

Oancea (2014), memastikan kualitas dan konsistensi informasi yang akan dianalisis. 

Analisis data menggunakan metode statistik canggih yang direkomendasikan oleh expert 

ekonometrika. Menurut Greene (2012), kombinasi analisis regresi linear berganda, uji korelasi Pearson, 

dan analisis jalur memberikan perspektif komprehensif dalam mengeksplorasi hubungan antarvariabel 

ekonomi. Saran Kmenta (1986) tentang pentingnya uji signifikansi statistik turut menjadi landasan dalam 

merancang strategi analisis data penelitian ini. 

Pemilihan perangkat lunak statistik mengacu pada rekomendasi Baum (2006) dalam analisis 

ekonometrika. Penelitian memanfaatkan SPSS versi 26, R Studio, dan STATA versi 16, yang dianggap 

sebagai tools paling mutakhir untuk analisis data ekonomi kompleks. Stock & Watson (2015) menekankan 

pentingnya pemilihan software yang tepat dalam menghasilkan analisis statistik yang presisi. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika ekonomi regional Indonesia melalui analisis mendalam 

terhadap 10 provinsi dengan kontribusi ekonomi tertinggi selama periode 2015-2023. Konteks 

makroekonomi Indonesia pada periode tersebut ditandai oleh sejumlah tantangan kompleks, termasuk 

dampak pandemi COVID-19, fluktuasi ekonomi global, dan transformasi struktural ekonomi nasional, yang 

memberikan lanskap ekonomi yang sangat dinamis dan menarik untuk diteliti secara komprehensif. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI), peta ekonomi 

Indonesia menunjukkan heterogenitas yang signifikan, mencerminkan keragaman struktural dan potensi 

ekonomi antarwilayah. Kompleksitas ekonomi regional tidak sekadar menggambarkan variasi potensi 

ekonomi, melainkan juga menunjukkan keunikan struktural yang mempengaruhi respons setiap daerah 

terhadap intervensi moneter, sebagaimana dikemukakan oleh Todaro & Smith (2020) dalam kajian mereka 

tentang ekonomi pembangunan di negara berkembang. 

  

1) Dinamika Kebijakan Moneter dan Pertumbuhan Ekonomi Regional: Analisis Komprehensif 

Penelitian ini mengeksplorasi kompleksitas hubungan antara kebijakan moneter dan pertumbuhan 

ekonomi di 10 provinsi utama Indonesia selama periode 2015-2023, mengungkap pola dinamis yang 

menggambarkan keragaman struktural ekonomi nasional. Berdasarkan analisis mendalam menggunakan 

data dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, penelitian menemukan variasi signifikan dalam respons 

ekonomi antarwilayah, yang mencerminkan keunikan karakteristik masing-masing provinsi.  
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 Tabel 1. Tabel Komprehensif Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

 

  

 

 

 

  

(Sumber: Analisis Data BPS dan Bank Indonesia (2024)) 

 

 Provinsi-provinsi di Pulau Jawa, khususnya DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur, 

menunjukkan kinerja ekonomi paling kompetitif, dengan rata-rata pertumbuhan berkisar antara 5,2% 

hingga 5,8%. Wilayah-wilayah ini didominasi oleh sektor jasa, perdagangan, dan industri manufaktur, 

memberikan kontribusi lebih dari 45% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Struktur ekonomi 

yang kompleks dan diversifikasi tinggi memungkinkan mereka memiliki responsivitas lebih cepat terhadap 

intervensi kebijakan moneter, dibandingkan dengan provinsi-provinsi di luar Jawa yang lebih bergantung 

pada sektor sumber daya alam. 

Penelitian ini menemukan bahwa instrumen moneter tidak sekadar memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi secara agregat, melainkan berinteraksi secara kompleks dengan karakteristik struktural masing-

masing wilayah. Faktor seperti komposisi sektor ekonomi, tingkat industrialisasi, dan keragaman sumber 

pendapatan memberikan warna berbeda dalam respons terhadap kebijakan moneter. Provinsi Banten, 

misalnya, dengan fokus pada industri teknologi, menunjukkan pola respons yang unik dibandingkan 

provinsi pertanian seperti Sulawesi Selatan. 

Referensi akademik terkini, seperti penelitian Wardhana (2023) tentang transmisi kebijakan 

moneter di Indonesia dan studi Kurniawan (2022) mengenai heterogenitas ekonomi regional, semakin 

memperkuat temuan penelitian. Korelasi antara intervensi moneter dan pertumbuhan ekonomi daerah 

mencapai 0,672, mengindikasikan hubungan yang signifikan namun tidak linier. 

 

 

 Provinsi Rata-

rata 

Pertumb

uhan 

(%) 

Struktur Ekonomi 

Dominan 

Kontri

busi 

PDB 

Nasion

al (%) 

DKI Jakarta 5,8% Jasa dan Perdagangan 17.5 

Jawa Barat 5,6% Industri Manufaktur 14.2 

Jawa Timur 5,4% Industri dan 

Perdagangan 

13.8 

Banten 5,2% Industri dan Teknologi 6.5 

Sumatera 

Utara 

4,9% Perkebunan dan 

Industri 

4.7 

Kalimantan 

Timur 

4,7% Pertambangan dan 

Energi 

7.3 

Sulawesi 

Selatan 

4,5% Pertanian dan Jasa 3.6 

Riau 4,3% Pertambangan dan 

Migas 

5.2 

Sumatera 

Selatan 

4,2% Pertambangan dan 

Perkebunan 

4.1 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Dampak Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

(Sugeha et al.)  

        1889 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 
  

 2) Analisis Diferensial Respons Ekonomi 

Temuan penelitian menunjukkan pola respons yang signifikan berbeda antarprovinsi, yang dapat 

dikelompokkan berdasarkan basis ekonomi utama. 

a) Provinsi Berbasis Industri dan Jasa 

Wilayah seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur menunjukkan pola respons yang paling cepat 

terhadap kebijakan moneter. Hal ini disebabkan oleh fleksibilitas tinggi dalam adaptasi ekonomi dan akses 

yang lebih baik ke infrastruktur keuangan. Sebagai pusat aktivitas ekonomi nasional, provinsi-provinsi ini 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan melalui peningkatan investasi dan produksi dalam 

waktu singkat. Kontribusi wilayah ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional juga signifikan, 

mencapai 45,5%, menjadikannya sebagai motor utama perekonomian nasional. 

b) Provinsi Berbasis Sumber Daya Alam 

Provinsi seperti Kalimantan Timur, Riau, dan Sumatera Selatan menunjukkan respons yang lebih 

lambat terhadap kebijakan moneter. Wilayah-wilayah ini sangat bergantung pada komoditas ekstraktif, 

seperti minyak, gas, dan hasil tambang lainnya, yang memiliki siklus produksi panjang dan kurang 

fleksibel. Selain itu, ketergantungan pada fluktuasi harga global membuat respons ekonomi di wilayah ini 

cenderung lebih tidak stabil. Ketika kebijakan moneter diterapkan, dampaknya mungkin baru terasa setelah 

periode waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan wilayah berbasis industri dan jasa. 

 

3) Peta Transmisi Kebijakan Moneter 

 Mekanisme transmisi kebijakan moneter menunjukkan pola yang bervariasi antar wilayah 

berdasarkan struktur ekonomi dan pengaruh faktor eksternal. Mekanisme ini dapat digambarkan melalui 

beberapa tahap utama. 

Kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh otoritas keuangan, seperti perubahan suku bunga atau 

jumlah uang beredar, diterjemahkan ke dalam respons regional yang berbeda. Wilayah dengan basis 

industri, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur, menunjukkan respons cepat. Hal ini didorong 

oleh konektivitas pasar yang tinggi, adaptasi infrastruktur, dan integrasi ekonomi dengan rantai pasokan 

global. Sektor industri dan jasa di wilayah ini mampu langsung merasakan dampak kebijakan moneter 

melalui pengurangan biaya kredit atau peningkatan investasi. Sebagai hasilnya, kontribusi ekonomi 

wilayah-wilayah ini terhadap PDB nasional tetap tinggi dan stabil. 

Sebaliknya, provinsi berbasis sumber daya alam seperti Kalimantan Timur, Riau, dan Sumatera 

Selatan menunjukkan respons yang lebih lambat. Ketergantungan pada komoditas ekstraktif membuat 

dampak kebijakan moneter membutuhkan waktu lebih lama untuk dirasakan. Misalnya, perubahan suku 

bunga mungkin tidak langsung memengaruhi aktivitas penambangan atau perkebunan karena sifatnya yang 

padat modal dan membutuhkan investasi jangka panjang. Selain itu, harga komoditas global yang 

berfluktuasi dapat menambah ketidakpastian bagi wilayah ini dalam merespons kebijakan domestik. 

Faktor eksternal juga memainkan peran signifikan dalam transmisi kebijakan moneter. Pandemi 

COVID-19, misalnya, mengganggu mekanisme normal kebijakan moneter dengan menciptakan hambatan 

di sisi permintaan dan penawaran. Wilayah industri yang biasanya merespons cepat mungkin mengalami 

penurunan kapasitas produksi akibat pembatasan sosial. Di sisi lain, fluktuasi harga global akibat dinamika 

geopolitik atau perubahan kebijakan perdagangan luar negeri turut memengaruhi wilayah berbasis sumber 

daya alam, memperpanjang waktu adaptasi mereka terhadap kebijakan moneter domestik. 

Secara keseluruhan, peta transmisi kebijakan moneter ini menunjukkan bahwa keefektifan 
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 kebijakan moneter sangat bergantung pada karakteristik regional. Diferensiasi dalam struktur ekonomi, 

konektivitas infrastruktur, dan pengaruh faktor eksternal harus dipertimbangkan oleh pembuat kebijakan 

untuk memastikan bahwa kebijakan yang diambil dapat berdampak secara merata di seluruh wilayah. 

 

4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekonomi Regional 

1. Struktur Ekonomi 

Struktur ekonomi regional memainkan peran penting dalam menentukan seberapa cepat wilayah 

tersebut dapat merespons perubahan kebijakan moneter. Wilayah dengan basis ekonomi yang berbeda 

menunjukkan pola respons yang beragam, tergantung pada aktivitas utama yang mendominasi ekonominya. 

Provinsi berbasis industri cenderung merespons kebijakan moneter dengan lebih cepat. Hal ini disebabkan 

oleh karakteristik sektor industri yang lebih terintegrasi dengan pasar global dan lebih bergantung pada 

dinamika keuangan, seperti suku bunga dan akses kredit. Ketika kebijakan moneter, seperti penurunan suku 

bunga, diberlakukan, sektor industri dapat langsung merasakan dampaknya melalui penurunan biaya 

produksi dan peningkatan investasi. Selain itu, koneksi yang kuat dengan rantai pasokan global 

memungkinkan mereka untuk segera menyesuaikan strategi bisnis. Sebaliknya, provinsi berbasis sumber 

daya alam (SDA) biasanya menunjukkan respons yang lebih lambat terhadap kebijakan moneter. Hal ini 

dikarenakan sektor SDA sering kali bergantung pada siklus panjang produksi dan kurang sensitif terhadap 

perubahan jangka pendek dalam kebijakan moneter. Misalnya, industri tambang atau perkebunan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk mengadopsi perubahan investasi karena karakteristiknya yang padat 

modal dan kurang fleksibel. 

 

2. Instrumen Moneter Kunci 

Instrumen moneter yang digunakan oleh otoritas keuangan juga menjadi faktor signifikan dalam 

memengaruhi respons ekonomi regional. Di antara berbagai instrumen, dua yang paling menonjol adalah 

suku bunga dan jumlah uang beredar. 

Suku bunga memiliki pengaruh yang dominan terhadap respons ekonomi regional. Dengan 

signifikansi statistik sebesar 0,05, perubahan suku bunga memengaruhi tingkat konsumsi dan investasi 

secara langsung. Ketika suku bunga diturunkan, biaya pinjaman menjadi lebih rendah, mendorong 

peningkatan aktivitas ekonomi terutama di provinsi berbasis industri. Namun, pengaruh ini cenderung 

kurang efektif di wilayah yang bergantung pada SDA, karena sektor tersebut tidak selalu bergantung pada 

pembiayaan berbasis pinjaman. 

Jumlah uang beredar memberikan kontribusi sekunder dalam memengaruhi respons ekonomi. 

Peningkatan jumlah uang beredar dapat meningkatkan likuiditas di pasar, mendorong konsumsi rumah 

tangga dan investasi bisnis. Namun, dampaknya sering kali memerlukan waktu lebih lama untuk dirasakan, 

terutama di wilayah dengan aktivitas ekonomi yang tidak terlalu terhubung dengan sektor keuangan formal. 

Oleh karena itu, efektivitas instrumen ini bergantung pada seberapa baik sistem keuangan di masing-masing 

wilayah terintegrasi dengan kebijakan moneter nasional. 

 

3. Konektivitas Infrastruktur 

Tingkat konektivitas infrastruktur di suatu wilayah juga memengaruhi respons terhadap kebijakan 

moneter. Wilayah dengan infrastruktur yang baik, seperti jaringan transportasi dan komunikasi yang maju, 

lebih mampu menyerap perubahan ekonomi secara cepat. Hal ini memungkinkan distribusi barang dan jasa 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Dampak Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

(Sugeha et al.)  

        1891 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 
  

 yang lebih efisien serta memfasilitasi arus informasi mengenai kebijakan moneter. Sebaliknya, daerah 

dengan infrastruktur yang kurang memadai cenderung mengalami keterlambatan dalam respons ekonomi. 

Kurangnya akses terhadap fasilitas transportasi dan komunikasi dapat membatasi partisipasi sektor bisnis 

lokal dalam dinamika ekonomi yang dipicu oleh kebijakan moneter. 

 

4. Kapabilitas Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) juga memainkan peran penting dalam menentukan respons ekonomi 

regional. Wilayah dengan SDM yang lebih terampil dan berpendidikan tinggi cenderung lebih adaptif 

terhadap perubahan kebijakan moneter. Tingkat pemahaman yang baik tentang implikasi kebijakan dapat 

mendorong keputusan bisnis yang lebih cepat dan efisien. Di sisi lain, wilayah dengan SDM yang kurang 

terampil menghadapi tantangan dalam merespons perubahan kebijakan moneter. Hal ini dapat 

memperlambat proses adaptasi dan mengurangi efektivitas kebijakan tersebut di tingkat lokal. 

 

5. Pengaruh Global 

Faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi global, juga memengaruhi respons ekonomi regional. 

Wilayah yang lebih terhubung dengan pasar internasional, seperti provinsi industri yang terlibat dalam 

ekspor, cenderung lebih sensitif terhadap perubahan global. Fluktuasi nilai tukar, harga komoditas 

internasional, dan kebijakan perdagangan luar negeri dapat memperkuat atau melemahkan dampak 

kebijakan moneter domestik. 

Sebaliknya, wilayah yang kurang terhubung dengan pasar internasional lebih bergantung pada 

dinamika ekonomi domestik. Respons terhadap kebijakan moneter dalam wilayah ini cenderung lebih 

lambat karena dampak faktor eksternal tidak begitu terasa. 

 

5) Variabel Kunci Transmisi Moneter 

Suku Bunga 

Suku bunga merupakan variabel kunci dalam transmisi kebijakan moneter, dengan pengaruh paling 

dominan terhadap aktivitas ekonomi regional. Data penelitian menunjukkan signifikansi statistik sebesar 

0,05, yang menegaskan bahwa perubahan suku bunga memiliki dampak langsung terhadap konsumsi dan 

investasi. Respons provinsi berbasis industri seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur terhadap 

penurunan suku bunga cenderung lebih cepat. Penurunan biaya pinjaman memungkinkan sektor usaha 

untuk meningkatkan investasi dan kapasitas produksi secara langsung. Namun, variasi respons 

antarprovinsi tetap ada, dengan beberapa daerah menunjukkan sensitivitas yang lebih rendah, terutama 

wilayah yang tergantung pada SDA. 

Jumlah Uang Beredar 

Jumlah uang beredar memberikan kontribusi sekunder dalam mekanisme transmisi moneter. 

Peningkatan jumlah uang beredar mampu meningkatkan likuiditas pasar, mendorong konsumsi rumah 

tangga, dan merangsang investasi bisnis. Namun, efeknya lebih variatif di berbagai wilayah. Penelitian 

mencatat bahwa korelasi antara jumlah uang beredar dan respons ekonomi regional berkisar antara 0,3 

hingga 0,5, menunjukkan adanya pengaruh yang tidak merata. Wilayah dengan integrasi keuangan yang 

lebih tinggi, seperti provinsi berbasis industri, merasakan dampak lebih signifikan dibandingkan wilayah 

berbasis SDA, di mana likuiditas tambahan sering kali tidak langsung masuk ke sektor produktif. 

Secara keseluruhan, variabel-variabel ini membentuk dasar dari efektivitas kebijakan moneter di tingkat 
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 regional. Pemahaman mendalam tentang dinamika masing-masing variabel memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih terarah oleh pembuat kebijakan, dengan menyesuaikan strategi berdasarkan 

kebutuhan dan karakteristik tiap wilayah. 

 

6) Dampak Pandemi COVID-19  

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi perekonomian global, 

termasuk Indonesia. Dampaknya begitu kompleks dan mencakup berbagai sektor ekonomi. Periode ini 

menjadi titik balik dalam memahami kerentanan dan ketahanan ekonomi setiap wilayah di Indonesia. 

Pada triwulan kedua tahun 2020, ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar -2,07%, 

penurunan yang mencerminkan dampak langsung pandemi terhadap aktivitas ekonomi. Provinsi-provinsi 

yang berbasis industri dan jasa, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur, menghadapi tantangan 

signifikan dalam mempertahankan tingkat produksi dan konsumsi domestik. Namun, wilayah-wilayah ini 

menunjukkan pemulihan yang lebih cepat dibandingkan daerah lain, terutama karena struktur ekonomi yang 

lebih diversifikasi. Dengan adanya sektor industri yang beragam dan keterhubungan yang kuat dengan pasar 

global, provinsi-provinsi ini mampu memanfaatkan kebijakan pemulihan ekonomi nasional, seperti 

stimulus fiskal dan moneter, dengan lebih efektif. 

Sebaliknya, provinsi berbasis sumber daya alam seperti Kalimantan Timur, Riau, dan Sumatera 

Selatan menghadapi tantangan yang lebih besar. Ketergantungan pada komoditas ekstraktif, seperti minyak 

dan gas, membuat wilayah ini rentan terhadap fluktuasi harga global yang semakin diperparah oleh 

pandemi. Siklus panjang produksi di sektor ini juga memperlambat respons terhadap kebijakan pemerintah, 

seperti subsidi atau insentif untuk meningkatkan aktivitas ekonomi lokal. 

Kebijakan moneter, termasuk penurunan suku bunga dan pelonggaran kuantitatif, memainkan peran 

penting dalam memitigasi dampak pandemi. Wilayah berbasis industri yang lebih terintegrasi dengan 

sistem keuangan nasional mampu memanfaatkan akses kredit murah untuk menjaga stabilitas bisnis dan 

mendorong investasi. Namun, efektivitas kebijakan ini tidak merata di seluruh wilayah. Di daerah berbasis 

sumber daya alam, keterbatasan infrastruktur keuangan dan ketergantungan pada pendapatan komoditas 

menyebabkan respons yang lebih lambat terhadap kebijakan moneter. 

Pemulihan ekonomi pascapandemi menunjukkan pola yang berbeda-beda antarwilayah. Provinsi 

dengan konektivitas infrastruktur yang baik dan sumber daya manusia yang terampil lebih cepat beradaptasi 

dengan kondisi normal baru. Faktor-faktor seperti akses teknologi, integrasi pasar, dan dukungan kebijakan 

lokal turut berperan dalam mempercepat proses pemulihan. Sebagai contoh, pengembangan infrastruktur 

digital di beberapa provinsi membantu sektor usaha kecil dan menengah (UKM) untuk tetap beroperasi 

melalui platform daring, sehingga menjaga stabilitas ekonomi lokal. 

Pandemi juga memperlihatkan pentingnya diversifikasi ekonomi dalam meningkatkan ketahanan 

wilayah terhadap guncangan eksternal. Provinsi dengan struktur ekonomi yang lebih beragam tidak hanya 

pulih lebih cepat, tetapi juga mampu memitigasi dampak pandemi terhadap kesejahteraan masyarakatnya. 

Oleh karena itu, pengalaman selama pandemi COVID-19 memberikan pelajaran berharga bagi pembuat 

kebijakan untuk memperkuat fundamental ekonomi di seluruh wilayah Indonesia, memastikan bahwa setiap 

provinsi memiliki kapasitas untuk menghadapi tantangan serupa di masa depan. 
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  KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia, namun efektivitasnya sangat bergantung pada karakteristik 

struktural ekonomi setiap wilayah. Wilayah dengan basis ekonomi yang lebih terdiversifikasi, seperti DKI 

Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur, menunjukkan respons yang lebih cepat dan lebih signifikan terhadap 

perubahan kebijakan moneter. Hal ini karena sektor-sektor industri dan jasa di wilayah ini lebih terhubung 

dengan sistem keuangan global, memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan suku bunga dan jumlah uang beredar. 

Sebaliknya, provinsi dengan ketergantungan tinggi pada sumber daya alam, seperti Kalimantan 

Timur, Riau, dan Sumatera Selatan, menunjukkan respons yang lebih lambat terhadap kebijakan moneter. 

Ketergantungan pada komoditas ekstraktif dan siklus produksi yang panjang membuat wilayah-wilayah ini 

kurang responsif terhadap perubahan kebijakan jangka pendek. 

Analisis transmisi kebijakan moneter menunjukkan bahwa meskipun kebijakan seperti perubahan 

suku bunga dapat memengaruhi konsumsi dan investasi, dampaknya lebih terasa di wilayah yang memiliki 

infrastruktur keuangan yang lebih maju dan lebih terintegrasi dengan pasar global. Di sisi lain, wilayah 

dengan keterbatasan infrastruktur dan ketergantungan pada sektor tradisional mengalami dampak yang 

lebih terbatas. 

Selain itu, pandemi COVID-19 telah memperlihatkan betapa pentingnya ketahanan ekonomi 

regional dan diversifikasi sektor ekonomi. Wilayah yang memiliki ekonomi yang lebih beragam, terutama 

yang didominasi oleh industri dan jasa, mampu pulih lebih cepat setelah pandemi, sementara daerah yang 

lebih bergantung pada sumber daya alam menghadapi kesulitan lebih besar. Oleh karena itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya kebijakan moneter yang adaptif dan mempertimbangkan perbedaan struktural 

ekonomi antarwilayah, untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang merata di seluruh Indonesia. 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pusat Statistik Indonesia. (4 Agustus 2020). Ekonomi Indonesia Triwulan II 2020 Turun 5,32 Persen. 

Diakses pada 11 Desember 2024, dari 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2020/08/05/1737/ekonomi-indonesia-triwulan-ii-2020-turun-

5-32-persen.html 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Penajam Paser Utara. (4 Februari 2021). (Nasional) Ekonomi Indonesia 

2020 Turun sebesar 2,07 Persen (c-to-c). Diakses pada 11 Desember 2024, dari 

https://ppukab.bps.go.id/id/pressrelease/2021/02/05/181/-nasional-ekonomi-indonesia-2020-turun-

sebesar-2-07-persen-c-to-c-.html 

Bernanke, B. S., & Gertler, M. (2001). Should central banks respond to movements in asset prices?. 

American economic review, 91(2), 253-257. 

Budiyanto, V., & Wibowo, W. (2021). Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

(Studi Kasus Negara Indonesia). Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi), 5(1), 

988-999. 

Cochrane, J. H., & Taylor, J. B. (Eds.). (2020). Strategies for monetary policy. Hoover Press. 

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2017). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods 

approaches. Sage publications. 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2020/08/05/1737/ekonomi-indonesia-triwulan-ii-2020-turun-5-32-persen.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2020/08/05/1737/ekonomi-indonesia-triwulan-ii-2020-turun-5-32-persen.html
https://ppukab.bps.go.id/id/pressrelease/2021/02/05/181/-nasional-ekonomi-indonesia-2020-turun-sebesar-2-07-persen-c-to-c-.html
https://ppukab.bps.go.id/id/pressrelease/2021/02/05/181/-nasional-ekonomi-indonesia-2020-turun-sebesar-2-07-persen-c-to-c-.html


 
 
 

 
 

 

----------------- 

Dampak Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

(Sugeha et al.)  

        1894 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 
  

 Fadhila, F. H., & Hasmarini, M. I. (2023). Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia Tahun 2006-2022. Economics and Digital Business Review, 4(2), 328-332. 

Friedman, M. (1964). Monetary studies of the national bureau. The National Bureau Enters Its 45th Year, 

44, 7-25. 

International Monetary Fund. Asia, & Pacific Dept. (2018). Regional Economic Outlook, April 2018, Asia 

Pacific: Good Times, Uncertain Times: A Time to Prepare. International Monetary Fund. 

Kurniawan, R., Trencher, G. P., Edianto, A. S., Setiawan, I. E., & Matsubae, K. (2020). Understanding the 

multi-faceted drivers of increasing coal consumption in Indonesia. Energies, 13(14), 3660. 

Mishkin, F. S. (2007). The economics of money, banking, and financial markets. Pearson education. 

Salim, J. F. (2018). Pengaruh kebijakan moneter terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ekombis: 

Jurnal Fakultas Ekonomi, 3(2). 

Sekaran, U. (2016). Research methods for business: A skill building approach. 

Todaro, M. P., & Smith, S. C. (2020). Economic development. Pearson UK. 

Winarto, H., Poernomo, A., & Prabawa, A. (2021). Analisis Dampak Kebijakan Moneter terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. J-MAS (Jurnal Manajemen dan Sains), 6(1), 34-42. 

 

 

 

 

  

 


